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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini umat Islam lebih sering dipandang sebelah mata dalam
menghadapi problem ekonomi karena kemampuannya yang dianggap tidak
representif dalam membangun kekuatan ekonomi. Dalam membangun
fundamen ekonomi bangsa tidak dapat dilepaskan dari kemampuan umat
untuk menemukan strateginya agar keluar dari keterpurukan ekonomi.

Zakat sebagai satu bagian dari rukun Islam merupakan salah satu pilar
dalam membangun perekonomian umat. Dengan demikian, salah satu
alternatif dalam memecahkan masalah untuk keluar dari kemiskinan adalah
melalui optimalisasi pengelolaan dana zakat yang amanah dan komprehensif
sebagai wujud dana umat guna kepentingan dan kemanfaatan umat manusia.

Selain itu, zakat juga merupakan salah satu dari lima nilai
instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku
ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya.t
Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif,
tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan

kemiskinan.?

! Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Prespektif Islam (Jakarta: CV.
Rajawali, 1987), 71.

2 Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial) (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2001), 83-84.



Zakat, Infag dan Sadagah (Z1S) merupakan ibadah yang tidak hanya
berhubungan dengan nilai ketuhanan saja, namun berkaitan juga dengan
hubungan kemanusiaan yang bernilai sosial (maliyah ijtima’iyyah). ZIS
memiliki manfaat yang sangat penting dan strategis dilihat dari sudut
pandang ajaran Islam maupun dari aspek pembangunan kesejahteraan umat.
Hal ini telah dibuktikan dalam sejarah perkembangan Islam yang diawali
sejak masa kepemimpinan Rasululah SAW. Zakat telah menjadi sumber
pendapatan keuangan negara yang memiliki peranan sangat penting antara
lain sebagai sarana pengembangan agama Islam, pengembangan dunia
pendidikan dan ilmu pengetahuan, pengembangan infrastruktur dan
penyediaan layanan bantuan untuk kepentingan kesejahteraan sosial
masyarakat yang kurang mampu seperti fakir miskin serta bantuan lainnya.

Peranan zakat di atas, sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat
miskin di Indonesia yang masih membutuhkan berbagai macam layanan
bantuan, namun masih kesulitan dalam memperoleh layanan bantuan
tersebut guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Di lihat dari
fenomena itulah, Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam
sebenarnya memiliki potensi yang strategis dan sangat layak untuk
dikembangkan dalam menggerakkan perekonomian negara. Melalui
penggunaan salah satu instrumen pemerataan pendapatan, yaitu institusi

zakat, infag dan sadagah (Z1S), di mana zakat, infag dan sadagah, selain



sebagai ibadah dan kewajiban juga telah mengakar kuat sebagai tradisi
dalam kehidupan masyarakat Islam.

Negara Indonesia sebagai negara mayoritas berpenduduk muslim,
merupakan negara yang memiliki potensi zakat terbesar. Potensi ini
merupakan sumber pendanaan yang dapat dijadikan kekuatan pemberdayaan
ekonomi, pemerataan pendapatan, bahkan akan dapat menggerakkan roda
perekonomian negara.

Berdasarkan hasil penelitian BAZNAS, Indonesia memiliki potensi
217 triliun dari hasil pengumpulan zakat setiap tahunnya.® Jika kita
bandingkan dengan potensi zakat di beberapa negara Islam tentunya potensi
negara kita jauh lebih besar. Potensi zakat di Arab Saudi mencapai 0,4-0,6
persen dari total GDP (Gross Domestic Product) mereka. Jika Kkita
perhatikan, tampak bahwa potensi zakat masih sangat kecil.

Indonesia memiliki potensi zakat hingga 217 triliun, namun, pada
faktanya pada tahun 2010 BAZNAS hanya mampu mengumpulkan sekitar
1,5 triliun saja dan meningkat pada tahun 2012 hingga 1,7 triliun meskipun
telah diprediksi mencapai 2 triliun, namun, hasil itu belum mencapai target.’

Pada tahun 2013 diperkirakan perolehan zakat mencapai 2,5 triliun.

Menurut Ketua Umum BAZNAS, Didin Hafidhuddin, capaian itu masih

® Miftahur Rahman el-Banjary, “Ternyata Indonesia Memiliki Potensi Zakat Terbesar di
Dunia”, dalam http://www.kompasiana.com/post/read (01 Agustus 2013).
4 -
Ibid.


http://www.kompasiana.com/post/read

jauh dari potensi yang ada. Apabila dilihat dari capaian saat ini, perolehan
zakat hanya satu persen dari potensi yang ada.’

Adapun potensi zakat Provinsi Jawa Timur tercatat sangat besar,
mencapai Rp. 15 triliun. Namun sejauh ini yang berhasil dihimpun baru 300
miliar.® Sedang untuk potensi zakat di Kabupaten Gresik mencapai 1,5
miliar pertahun. Potensi kuantitas yang berupa data calon muzakki (PNS) di
SKPD dengan jumlah yang cukup besar, yakni 99% dari jumlah PNS yang
ada di Kabupaten Gresik dan mayoritas warga Gresik 90% beragam Islam.’

Tentunya potensi yang sangat besar ini dapat dijadikan sebagai upaya
bagi pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
terutama kelompok masyarakat kurang mampu.

Pada dasarnya suatu zakat memang bisa disalurkan secara langsung
kepada personal (mustahig zakat), namun, zakat akan memiliki implikasi
yang lebih baik apabila zakat dikelola oleh suatu lembaga, baik lembaga
tersebut didirikan oleh pemerintah maupun kelompok masyarakat.

Dalam perspektif nasional, kehadiran badan amil zakat disamping
bersifat keagamaan, juga ditempatkan dalam konteks cita-cita bangsa, yaitu
membangun masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur. Dengan

demikian, melalui lembaga zakat kelompok lemah dan kekurangan tidak

> Maman Sudiaman, “BAZNAS: Potensi Zakat Baru Terpenuhi Satu Persen”, dalam
http://www.republika.co.id/berita. (22 Januari 2014).

®  Wakhid Mugadam, “Potensi Zakat Jawa Timur 15 Triliun?, dalam
http://www.kelanakota.suarasurabaya.net/news/2013/121813-Potensi-Zakat-Jawa-Timur-15-
Triliun (14 Juli 2013).

" Muhtadin, Staf BAZNAS Kabupaten Gresik, Wawancara, Gresik, 26 Juni 2014.
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lagi merasa khawatir akan kelangsungan hidupnya, karena substansi zakat
merupakan mekanisme yang menjamin kelangsungan hidup mereka di
tengah masyarakat.

Saat ini pengelolaan zakat telah memasuki era baru, yakni setelah
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat. Dalam undang-undang tersebut, semua urusan zakat
hanya boleh dilakukan badan amil zakat resmi yang dimiliki oleh
pemerintah.

Dengan pertimbangan luasnya jangkauan dan tersebarnya umat Islam
di seluruh wilayah Indonesia serta besarnya tugas dan tanggung jawab
BAZNAS dalam mengelola zakat, maka dalam pelaksanaan pengumpulan
zakat, pemerintah juga membentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS
Kabupaten/Kota.

Sesuai dengan tingkat dan kedudukannya, BAZNAS dapat
membentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) pada lembaga negara,
kementerian/lembaga pemerintahan non kementerian, badan usaha milik
negara, perusahaan swasta nasional dan asing, perwakilan Republik
Indonesia di luar negeri, kantor-kantor perwakilan negara asing/lembaga
asing, dan masjid-masjid. Selain itu, dalam pelaksanaan pengelolaan zakat
masyarakat juga dapat membantu BAZNAS untuk melakukan
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dengan membentuk

LAZ.



Salah satu dari BAZNAS yang ada adalah BAZNAS Kabupaten
Gresik. BAZNAS Kabupaten Gresik merupakan satu lembaga yang sangat
berperan penting dalam pengelolaan serta pendayagunaan zakat. Pemerintah
Kabupaten Gresik khususnya pengelola BAZNAS Kabupaten Gresik
meyakini akan potensi zakat yang begitu besar, karena mereka menilai
bahwa masyarakat kota Gresik yang dikenal sebagai masyarakat santri, oleh
karena itulah, untuk masalah zakat sudah ma’/uman min al-din bi al-
daruroh.

Dalam usaha mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan
menumbuhkembangkan ekonomi kerakyatan sebagai pilar ketahanan
nasional, maka BAZNAS Kabupaten Gresik mengoptimalkan peran serta
masyarakat dalam kepedulian dan kebersamaan demi tercapainya
kesejahteraan masyarakat, serta memberikan bantuan kepada anak-anak
yatim, fakir miskin dan para mustahiqg zakat yang lain.

Pada tahun 2010, BAZNAS Kabupaten Gresik baru menjalankan
program pengelolaan zakat dan baru mengumpulkan dana ZIS sebesar Rp.
111.044.000.% Pada tahun 2011 BAZNAS Kabupaten Gresik mulai
mengembangkan program pengumpulan dana zakatnya dan telah
mengumpulkan dana sebesar Rp. 353.482.800.° Dana yang terkumpul di

tahun 2011 telah disalurkan membantu kaum fakir miskin dan pihak-pihak

8 BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Tahunan BAZNAS Kabupaten Gresik Tahun 2010
(Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2011), 5.

® BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Tahunan BAZNAS Kabupaten Gresik Tahun 2011
(Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2012), 9.



lain yang membutuhkan bantuan. Kemudian pada tahun 2012 pengumpulan
dana ZIS mencapai sekitar Rp. 777.583.549.1° Pada tahun tersebut terlihat
adanya peningkatan pengumpulan dana dua kali lipat yang dilakukan oleh
BAZNAS Kabupaten Gresik dibanding tahun sebelumnya. Untuk
pendayagunaan, dana zakat tersebut direalisasikan untuk program kerja
BAZNAS Kabupaten Gresik antara lain: Gresik Cerdas, Gresik Sehat,
Gresik Peduli, Gresik Sejahtera, Gresik Tagwa.**

Berdasarkan Raker ke Ill pada tahun 2012 yang dilaksanakan di
Ruang Rapat RETNO SUWARI Lt. 1l Kantor Bupati Gresik pada tanggal
29 Januari 2013, target ZIS untuk tahun 2013 adalah 1,5 milyard, dan
dengan usaha yang gigih untuk memaksimalkan pengumpulannya dengan
berbagai strategi yang matang, perolehannya melampaui jumlah yang
direncanakan, karena berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp.
1.980.412.882.46.* Di bawah ini dapat dilihat tabel pengumpulan jumlah

zakat dalam tiga tahun terakhir.

19 BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Tahunan BAZNAS Kabupaten Gresik Tahun 2012
(Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2013), 9-11.

1 Muhtadin, Staf BAZNAS Kabupaten Gresik, Wawancara, Gresik, 17 April 2014.

2 BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Tahunan BAZNAS Kabupaten Gresik Tahun 2013
(Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2014), 15.



Tabel 1.1:
Perolehan Pengumpulan ZIS BAZNAS Kabupaten Gresik dari

Tahun 2010-2013"

No. Tahun Jumlah Perolehan ZIS (Rp.)
1. 2010 111.044.000
2. 2011 353.482.800
3. 2012 777.583.549
4. 2013 1.980.412.882.46

Menurut Ketua III BAZNAS Kabupaten Gresik, As’ad Thoha,
perolehan ZIS dalam tiga tahun terakhir mengalami perkembangan dan
peningkatan yang cukup signifikan, hal ini disebabkan partisipasi dan
kontribusi positif dari para SKPD/UPZ yang ada di lingkungan Kabupaten
Gresik. Menurut beliau, semangat dan kesadaran dari masing-masing SKPD
patut diberi apresiasi yang luar biasa, karena mereka mempunyai kesadaran
dan semangat untuk berbagi kepada sesama. Lebih lanjut As’ad Thoha
mengharapkan, agar semangat dan kesadaran tersebut dapat terus
ditumbuhkembangkan, agar target capaian ataupun perolehan ZIS tersebut
dapat segera terwujud, serta mampu direalisasikan untuk program

pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat Gresik.**

3 BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Rekapitulasi Dana ZIS BAZNAS Kabupaten
Gresik 2010-2013 (Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2014).

1% As’ad Thoha, Ketua IIT BAZNAS Kabupaten Gresik, Wawancara, Bungah Gresik, 17
Mei 2014



Apabila dilihat pada jumlah muzakki yang menyalurkan zakat, infaq
dan sadagahnya melalui BAZNAS Kabupaten Gresik dalam kurun waktu
empat tahun terakhir (Tahun 2010-2013), tampak bahwa jumlah muzakki
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 jumlah muzakki hanya 61
orang, tahun 2011 meningkat menjadi 234 orang, pada tahun 2012 mencapai
572 orang dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 829 orang."®
Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.2:

Jumlah Muzakki BAZNAS Kabupaten Gresik dari Tahun 2010-2013'°

No. Tahun Jumlah Muzakki (orang)
1. 2010 61

2. 2011 234

3. 2012 572

4. 2013 829

Berdasarkan kedudukan dan status BAZNAS Kabupaten Gresik yang
sangat potensial sebagai salah satu lembaga zakat yang dikelola oleh pihak
pemerintah, diharapkan dapat lebih meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan mampu mendayagunakan dana yang lebih tepat. Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan lebih memberikan kepercayaan kepada

BAZNAS Kabupaten Gresik.

> Badan Amil Zakat Kabupaten Gresik, Tazkivah “Media Komunikasi Muzakki dan
Mustahiq”, edisi perdana (Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2013), 34.

6 BAZNAS Kabupaten Gresik, Laporan Rekapitulasi Data Muzakki BAZNAS Kabupaten
Gresik 2010-2013 (Gresik: BAZNAS Kabupaten Gresik, 2014).
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Melihat upaya yang dilakukan dalam pengelolaan ZIS, sudah
seharusnya masyarakat muslim di Kabupaten Gresik sebagai muzakki untuk
lebih tergerak lagi dalam membayar zakat, infag dan sadagah (ZIS) melalui
BAZNAS Kabupaten Gresik. Sesuatu yang menggembirakan di mana
BAZNAS Kabupaten Gresik hanya dalam tiga tahun saja sudah mampu
memperlihatkan prestasinya dengan mengumpulkan jumlah sekitar 1.9
miliyar dengan jumlah muzakki 829 orang.

Menjadi menarik untuk diteliti, rencana strategi dan langkah-langkah
yang dilakukan oleh pengelola BAZNAS Kabupaten Gresik dalam
merenggut dan meningkatkan jumlah muzakki dan zakatnya serta apa saja
yang telah mereka lakukan dalam upaya menjaga dan menumbuhkan jumlah
muzakki dan zakatnya. Realitas itulah yang membuat penulis tertarik
meneliti fenomena ini untuk menemukan jawabannya, karena itulah penulis
mencoba melakukan penelitian dengan judul “Strategi BAZNAS Kabupaten

Gresik dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki™.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian di atas,
penulis berusaha untuk menjelaskan ruang lingkup dan idenfikasi masalah
penelitian ini. Masalah-masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Zakat sebagai salah satu instrumen mengentaskan kemiskinan
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2. Fenomena problematika zakat dalam kehidupan masyarakat di wilayah
Kabupaten Gresik

3. Manajemen zakat Lembaga Pengelola Zakat serta cara pengumpulan
dana zakat

4. Peran struktur Pemerintahan dalam perkembangan BAZNAS
Kabupaten Gresik

5. Strategi BAZNAS Kabupaten Gresik dalam menngkatkan Jumlah
muzakki

6. Langkah-langkah BAZNAS Kabupaten Gresik dalam meningkatkan
jumlah muzakki

7. Model Pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik

8. Sejauh mana kepercayaan muzakkilmasyarakat terhadap pengelola
zakat/BAZNAS Kabupaten Gresik

Berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasikan di atas agar

mendapat suatu batasan penelitian yang jelas sekaligus mencegah

pembahasan yang meluas yang tidak ada kaitannya dengan masalah yang

akan dibahas, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada

bagaimana strategi BAZNAS Kabupaten Gresik dalam upaya meningkatkan

jumlah muzakki, kemudian apa saja program kerja yang dilakukan oleh

BAZNAS Kabupaten Gresik dalam meningkatkan jumlah muzakki serta

bagaimana langkah-langkah BAZNAS Kabupaten Gresik dalam

meningkatkan jumlah muzakki. Hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih
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banyak strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Gresik dalam
menjaga kepercayaan para muzakki agar mau menyalurkan dana zakatnya

melalui BAZNAS Kabupaten Gresik.

Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa saja rencana strategi BAZNAS Kabupaten Gresik dalam dalam
meningkatkan jumlah muzakkr?
2. Apa saja program kerja BAZNAS Kabupaten Gresik?
3. Bagaimana langkah-langkah BAZNAS Kabupaten Gresik dalam

meningkatkan jumlah muzakkr?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa rencana strategi yang akan dilakukan BAZNAS
Kabupaten Gresik dalam meningkatkan jumlah muzakki.

2. Untuk mengetahui program kerja BAZNAS Kabupaten Gresik.

3. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan BAZNAS

Kabupaten dalam meningkatkan jumlah muzakki.
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Kegunaan Penelitian

1.  Secara teoritis, penelitian ini akan sangat berguna bagi kalangan
civitas akademika yang memfokuskan dirinya pada pemahaman
terhadap seluk beluk Hukum Islam terutama dalam bidang
pengelolaan dan pendayagunaan zakat.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan acuan dasar untuk
menetapkan suatu kebijakan di masa yang akan datang, terlebih bagi

para pengelola dana zakat.

Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan sebuah penelitian terhadap obyek permasalahan,
maka penting untuk melakukan pengecekan terlebih dahulu. Hal ini
dimaksudkan untuk memastikan belum adanya penelitian serupa yang telah
ditulis sebelumnya.

Dari hasil pengecekan, terdapat berbagai literatur yang membahas
permasalahan pengelolaan zakat seperti tulisan Didin Hafidhuddin dalam
tulisannya yang berjudul “Zakat Dalam Perekonomian Modern”. Dalam
buku ini dipaparkan berbagai permasalahan di kalangan umat seputar zakat

pada masa sekarang, selain itu juga dijelaskan berbagai pemahaman tentang
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zakat di era modern dan semakin merangsang hadirnya lembaga-lembaga
pengelola zakat yang dikelola secara profesional.*’

Di samping literatur tersebut terdapat juga penelitian yang dilakukan
oleh Idris dalam tesisnya yang berjudul “Optimalisasi peran BAZDA
sebagai Institusi Amil Zakat (Studi Kasus di BAZDA Kabupaten
Sampang)”. Dalam penelitian ini disebutkan sejauhmana peran BAZDA
Kabupaten Sampang sebagai institusi amil zakat. Penelitian ini menganalisis
berbagai peraturan perundang-undangan, di mana antara ulama dan umara
dalam kepengurusan Badan Amil Zakat Daerah merupakan sesuatu yang
sangat ideal sehingga tidak ada masalah dalam melaksanakan tugas-
tugasnya di bidang zakat.'

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Soleh dalam
tesisnya yang berjudul “Analisis Pendekatan Relational Guna Peningkatan
Zakat, Infaq, Shadaqah pada Lembaga Zakat Nasional di Surabaya”. Dalam
penelitian ini, hubungan relasional yang terjalin antara Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) dengan para donaturnya dilihat dari beberapa aspek
yaitu adanya keakraban yang telah terjalin dan kepuasan yang diperoleh

oleh donaturnya sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan dan

meningkatkan kepercayaan, komitmen hingga loyalitas donatur pada LAZ

7 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Pers,
2002)

18 |dris, “Optimalisasi Peran BAZDA Sebagai Institusi Amil Zakat (Studi Kasus di BAZDA
Kabupaten Sampang)” (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010)
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sehingga dengan demikian akan dapat meningkatkan pengumpulan dana
ZIS guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.*®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Khoir dalam
tesisnya yang berjudul “Problematika dan Potensi Pengembangan Zakat di
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Gresik”. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kesadaran para wajib zakat di Gresik masih sangat
rendah, yang terbukti bahwasannya pengembangan zakat masih didominasi
oleh pejabat pemerintah atau PNS, sedang masyarakat umum baru mengisi
prosentasi sangat kecil dalam penunaian zakat atau infag melalui BAZ
Gresik, dan manajemen pengelolaan BAZ Gresik juga masih sangat tidak
maksimal dengan sumber daya manusia yang kurang berkualitas di
bidangnya.?’

Namun demikian dari beberapa penelitian di atas masih belum
ditemukan penulis yang memfokuskan pada strategi serta langkah-langkah
Badan Amil Zakat dalam upaya meningkatkan jumlah muzakki yang
menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat. Sehingga hal ini mendorong
penulis untuk mencoba meneliti bagaimana strategi dan langkah-langkah
apa saja Yyang dilakukan oleh Badan Amil Zakat dalam meningkatkan

jumlah muzakkinya.

9 Mochammad Soleh, “Analisis Pendekatan Relational Guna Peningkatan Zakat, Infaq dan
Shadaqah pada Lembaga Amil Zakat Nasional di Surabaya” (Tesis--lIAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2010)

0 Misbahul Khoir, “Problematika dan Potensi Pengembangan Zakat di Badan Amil Zakat
(BAZ) Kabupaten Gresik” (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011)
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Metode Penelitian

Sebagaimana kita ketahui bahwa, metode penelitian adalah cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Pengumpulan
data atau informasi empiris bertujuan untuk memecahkan permasalahan dan
menguji hipotesis penelitian. Akan tetapi tidak semua penelitian mempunyai
hipotesis sehingga pengujian tersebut tidak diperlukan.
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi sumber data yang dikumpulkan, maka penelitian
ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research),
sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif.

Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan agar data yang
diperoleh lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sesuai
hakikat penelitian kualitatif yang menekankan pada pengamatan atas
orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.**

2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah BAZNAS

Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
3. Sumber Data

Sumber data di sini bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 180.
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Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama yakni perilaku atau keterangan
warga masyarakat, yang dalam hal ini adalah pengelola BAZNAS
Kabupaten Gresik dan para muzakki.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah disalin dari sumber
pertama, mencakup dokumen-dokumen resmi, seperti laporan hasil
rapat kerja, laporan tahunan, laporan keuangan serta hasil-hasil
penelitian yang berwujud media, seperti koran, buletin dan
majalah. Selain itu juga dibutuhkan dokumen seperti Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat serta Inpres Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di
Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jendral lembaga Negara,
Sekretariat Jendral Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan
Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah Melalui Badan

Amil Zakat Nasional.
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Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam
rangka mencari data yang diperlukan. Adapun langkah-langkah yang
diambil penulis dalam mengumpulkan data antara lain:
a. Wawancara (interview)

Esterberg mendefinisikan interview (wawancara) sebagai
berikut: “Interview is a meeting of two persons to exchange
information and idea trough question and responses, resulting and
communication and joint construction of meaning about of
particular topic”. wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?

Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan data-data serta
memperoleh informasi dari pihak pengelola, muzakki dan mustahiq
zakat di Kabupaten Gresik.

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai sebagai berikut:

1) Pihak pengelola BAZNAS Kabupaten Gresik
a) As’ad Thoha sebagai Ketua Il BAZNAS Kabupaten
Gresik
b) Muhtadin sebagai Staf BAZNAS Kabupaten Gresik

c) Zainal Abidin sebagai Staf BAZNAS Kabupaten Gresik

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,

2010), 231.
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2) Pihak muzakki BAZNAS Kabupaten Gresik
a) Suroroh (UPZ Dinkes Kabupaten Gresik)
b) Yayuk (UPZ Kecamatan Sedayu)
3) Pihak mustahig zakat Kabupaten Gresik
a) Syafi’i
b. Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dengan jalan melalui pengamatan terhadap obyek
penelitian yang dilakukan dengan cara mencatat secara sistematis
hasil dari pengamatan tersebut baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman
langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau
pandangan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, tiga komponen penting yang akan
diobservasi yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan activities
(aktivitas).?

c. Studi Pustaka
Dalam metode ini penulis akan membandingkan antara yang

ditemukan di lapangan dengan refrensi-refrensi yang berkaitan

2 1bid., 229.
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dengan objek penelitian, sehingga diperoleh adanya perbandingan

secara keilmuan antara fakta yang ditemui di lapangan dengan

konsep-konsep yang dikemukakan oleh para tokoh dalam masalah

praktik pendayagunaan zakat yang terjadi di masyarakat. Penulis

akan mengambil konsep-konsep yang relevan dengan permasalahan

yang diangkat dalam penelitian ini.
Keabsahan Temuan Penelitian

Sebagai dasar dari keabsahan dalam penelitian kualitatif, adalah
jawaban dari pertanyaan bagaimana peneliti menarik perhatian para
audiens bahwa temuan-temuan peneliti dapat dipercaya atau dapat
dipertimbangkan. Dalam keabsahan data kualitatif ini tidak bersifat
tunggal, tetapi sebaliknya bersifat jamak dan tergantung pada
kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang diamati serta
dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu
dengan berbagai latar belakangnya yang berbeda-beda. Dengan
demikian, peneliti menggunakan triangulasi, dengan menggunakan
cross-check data, dengan tujuan mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber dengan data yang telah diperoleh peneliti.
Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas atau pengecekan

data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Maka dari itu, sesuai dengan konteks penelitian yang sedang diteliti,

peneliti melakukan pengecekan data dari berbagai sumber, dengan
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mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber sehingga
menghasilkan  suatu  kesimpulan, yang selanjutnya diadakan
kesepakatan (member-check) dengan sumber-sumber data tersebut.
Selain itu, peneliti juga menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda, misalnya
peneliti mengumpulkan informasi atau data yang diperoleh melalui
tehnik wawancara, kemudian sumber data tersebut dicek kebenarannya
melalui tehnik dokumentasi.
6. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data yang dilakukan sebagaimana analisis
data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur, yaitu: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan suatu keadaan yang dipandang dari segi hukum.?*

Adapun alasan-alasan menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif ini karena masalah penelitian belum begitu jelas, sehingga
untuk mendapatkan informasi dan data peneliti langsung masuk ke
obyek atau subyek penelitian, dengan berhubungan langsung dengan

masyarakat sebagai responden. Dengan kualitatif, kebenaran data yang

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, Cet XIII, 2006), 146.
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telah diperolen akan dapat lebih dipastikan, karena peneliti akan
langsung berinteraksi dengan subyek penelitian.?®

Hasil dari penelitian ini harus diketahui bahkan dipelajari oleh
subyek penelitian, sehingga bila terjadi prasangka dan pandangan atau

sikap suka-tidak suka muncul, dapat dicek langsung.?

H. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan penelitian ini lebih terarah, maka penulis
menyusunnya ke dalam sistematika bahasan sebagai berikut:

Bab pertama; pendahuluan, berisi tentang uraian latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika bahasan.

Bab kedua; penulis akan fokus membahas tinjauan umum; konsep
zakat dalam Islam, Strategi dan Manajemen Zakat.

Bab ketiga; penulis akan memaparkan hasil penelitian, dalam bab ini
akan diuraikan Profil BAZNAS Kabupaten Gresik, Rencana Strategi
BAZNAS Kabupaten Gresik, Program Kerja dan Langkah-langkah yang
dilakukan dalam Meningkatkan Jumlah AMuzakki, Faktor-faktor yang

mempengaruhi Kepercayaan Muzakki kepada BAZNAS Kabupaten Gresik.

2> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 22-23.
% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
Cet XXIV, 2007), 41.
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Bab keempat; merupakan bagian analisis terhadap rencana strategi dan
program kerja BAZNAS Kabupaten Gresik dalam meningkatkan jumlah
muzakki, serta analisis terhadap langkah-langkah yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Gresik dalam meningkatkan jumlah muzakki.

Bab kelima; merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan terhadap

pembahasan di atas serta hasil analisisnya.



